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 Bahan sisa pakai adalah barang yang memang sudah tidak dapat 
digunakan.Tetapi dengan daya kreativitas, inovatif, dan produktif, bahan sisa 
pakai dapat diolah kembali sehingga dapat menjadi barang yang berguna lagi dan 
memiliki nilai lebih dibandingkan dengan wujud sebelumnya.Dalam 
pengolahannya (daur ulang), kegiatan tersebut secara langsung telah ikut 
berkontribusi ke dalam pelestarian lingkungan untuk mengurangi sampah di bumi 
dan menghasilkan produk yang berkualitas dan berdayaguna bagi masyarakat dari 
semua lapisan sosial. 
 Kegemaran masyarakat sekarang dalam menata rumahnya agar lebih 
berestetika melalui interior-interior rumahnya membuat kesempatan pengusaha 
dalam mendapat profit menjadikan bidang tersebut sebagai objek usahanya. Masih 
sedikitnya interior rumah hasil proses recycle juga menjadi peluang besar dalam 
memulai usaha di bidang ini. 
 Dengan adanya Program Kreativitas Mahasiswa ini, kami berinovasi 
dengan tujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan sekaligus membawa 
keuntungan dan pengembangan skill kami.Inovasi yang kami buat dalam Program 
Kreativitas Mahasiswa ini adalah “Recycle Art Pemanfaatan Limbah Packing 
Obat untuk Interior Rumah”.Harapan kami kedepannya agar usaha kami ini dapat 
menginspirasi masyarakat Indonesia pada umumnya dan warga Surakarta pada 
khususnya dalam membuka peluang usaha dengan memanfaatkan bahan sisa 
















BAB 1. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Saat ini topik global warming serta berbagai pencegahannya sedanghangat 
dibicarakan, digalakkan dan dilaksanakan hampir di semua lini 
kehidupan.Salah satu aksi nyatanya adalah dengan mendaur ulang (recycle) 
bahan sisa pakai, seperti kemasan obat dari industri farmasi. Kesempatan 
untuk mendaur ulang bahan sejenis ini yang jumlahnya dapat dipastikan 
banyak nyatanya dapat menghasilkan profit apabila keluarannya pun tak kalah 
saing dengan produk-produk non-recycle. 
Di sisi lain, seiring bertambahnya rumah-rumah minimalis dan kegemaran 
masyarakat dalam menata atau mempercantik tempat tinggalnya melalui 
interior-interior unik, minimalis, dan ekonomis pun menjadi ide kami untuk 
menjadikan interior rumah sebagai keluaran yang akan kami hasilkan dari 
proses daur ulang sisa pakai kemasan obat tersebut. Selain itu, masih 
sedikitnya barang interior rumah yang harganya terjangkau oleh golongan 
menengah hingga golongan bawah dan yang melalui proses daur ulang 
menjadi alasan kami untuk mengambil kesempatan berwirausaha ini. 
Recycle Art adalah inovasi untuk berkreasi sekaligus menjadi wadah 
mengasah entrepreneur skill kami.Keluaran yang kami hasilkan adalah interior 
rumah yang unik, anti-mainstream, dan dengan harga yang masih 
terjangkau.Dengan usaha ini, kami juga bertujuan untuk menyadarkan 
masyarakat pentingnya mendaur ulang bahan sisa pakai dalam aksi nyata 
melestarikan lingkungan kita bersama. 
2. Rumusan Masalah 
Interior rumah mungkin sudah banyak bentuk dan macamnya, namun 
belum banyak yang mengembangkan sebuah produk yang berasal dari bahan 
buangan/limbah seperti interior rumah yang berasal dari limbah packing obat 
ini. Dari latar belakang di atas dapat dikemukakan permasalahan yaitu 





rumah yang menawan dan bagaimana cara memasarkan produk interior rumah 
Recycle Art yang berbahan dasar limbah packing obat agar dapat dikenal 
masyarakat luas. 
3. Tujuan Kegiatan 
Tujuan dari diadakannya kegiatan ini adalah: 
1. Menumbuhkan jiwa wirausaha dikalangan mahasiswa pada khususnya 
dan di masyarakat luas pada umumya. 
2. Membantu mengurangi jumlah sampah dari limbah/bahan sisa pakai 
packing obat sehingga lingkungan kita lebih bersih. 
3. Mengembangkan skill yang dibutuhkan untuk berwirausaha yaitu 
inovasi baru dalam menciptakan suatu produk yang dapat bermanfaat 
bagi manusia serta lingkungan. 
4. Luaran Yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari usaha pembuatan produk Recycle Art ini adalah: 
1. Dapat menghasilkan produk/barang berupa interior rumah yang unik, 
anti-mainstrem dan dengan harga yang masih terjangkau. 
2. Dapat menghasilkan produk yang bermanfaat bagi manusia dan juga 
lingkungan karena dengan menggunakan bahan limbah kardus sisa 
pakaipacking obat ini kami dapat membantu mengurangi penumpukan 
limbah industri farmasi di lingkungan. 
 
BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
1. Ide Usaha 
Belakangan ini, banyak penyakit yang menyerang kesehatan manusia 
sehingga produksi obat di pabrik semakin meningkat. Akan tetapi dengan 
meningkatnya produksi obat, maka pabrik juga akan semakin banyak 
menghasilkan limbah. Limbah disini yang kami maksut adalah barang sisa 





menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan yang ada di sekitar 
pabrik.Segala macam usaha dilakukan pemerintah dan instansi swasta untuk 
menyelamatkan lingkungan dari tumpukan limbah yang dapat mengganggu 
keberlangsungan aktifitas masyarakat. 
Dengan adanya limbah sisa pakai packing roll obat, kami mendapatkan 
peluang bisnis yang kreatif serta dapat membantu meringankan peran 
pemerintah dalam menanggulangi limbah. Dengan kreativitas dan inovasi 
yang akan kami kembangkan, limbah packing roll obat dapat menjadi bahan 
utama dari produk yang akan kami ciptakan. Recycle Art adalah suatu produk 
karya seni inovasi baru dari daur ulang limbah sisa pakai packing roll obat 
yang berfungsi sebagai lampu hiasan di dalam rumah atau di berbagai tempat 
yang dibutuhkan.  
Kelemahan dari Recycle Art sebagai inovasi dan karya seni adalah tidak 
tahan banting serta bukan termasuk barang yang mudah dibawa kemanapun 
Anda pergi sehingga butuh kehatian-hatian dalam menggunakan produk kami 
ini. 
 
2. Studi Pasar dan Persaingan 
Produk luaran yang dihasilkan Recycle Art kami melalui pengolahan sisa 
pakai packging obat ini adalah interior rumah dengan bentuk yang unik, 
minimalis, dan anti-mainstream.Fokus objek keluaran kami untuk saat ini 
adalah lampu interior rumah yang bentuk, warna, dan hiasan ukirannya dapat 
dimodifikasi sesuai selera konsumen ataupun menyesuaikan perkembangan 
tren. Harapan kami melalui pengolahan barang sisa pakai menjadi produk 
yang berdayaguna sekaligus berkualitas ini adalah orientasi masyarakat untuk 
lebih peduli terhadap pelestarian lingkungan, mencintai produk dalam negeri, 
dan dapat memberi inspirasi kepada masyarakat untuk dapat menekuni bidang 






Sasaran pasar kami adalah seluruh golongan masyarakat.Karena produk 
kami yang universal, melihat tren, dan bahkan dapat di-custom sesuai selera 
konsumen dengan harga yang relatif terjangkau menjadikan produk kami 
dapat dinikmati semua masyarakat umum.Misalnya, lampu tidur dengan 
hiasan ukiran bulan sabit dan bintang untuk kamar anak, hingga lampu 
penghias kamar kost mahasiswa dapat menjadi pilihan konsumen. Adapun 
persaingan untuk saat ini dapat dikatakan tidak ada, dikarenakan masih 
sedikitnya masyarakat melirik barang sisa pakai packging obat ini untuk 
dijadikan produk yang profitable, terutama di kota Surakarta. 
3. Penjualan dan Pemasaran 
“Recycle Art Pemanfaatan Limbah Packing Obat untuk Interior Rumah” 
adalah inovasi baru dalam menciptakan interior rumah yang menarik dengan 
harga yang ramah. Selanjutnya produk ini akan dipasarkan dengan berbagai 
cara sehingga masyarakat mulai mengenal salah satu produk yang berasal dari 
barang bekas pakai namun tentunya tidak kalah saing dengan produk-produk 
interior lainnya. Karena kurangnya produsen yang melirik dan menekuni 
usaha pemanfaatan  barang bekas pakai untuk dijadikan interior rumah, maka 
diperlukan strategi pemasaran yang baik agar produk Recycle Art kedepannya 
akan menjadi produk unggulan yang diminati oleh masyarakat luas sebagai 
salah satu pilihan interior rumah yang ramah lingkungan dan ramah di 
kantong masyarakat kelas apapun. 
Berikut adalah teknik dan strategi pemasaran yang akan kami gunakan: 
1. Internet Marketing: Strategi ini memiliki efisiensi yang cukup 
tinggi karena pemasaran kami dapat langsung mencakup banyak 
orang di media social. Kami akan membuat beberapa akun di social 
media dan mengendorse beberapa selebgram sehingga para calon 
konsumen dapat tertarik dengan produk kami.  
2. Sistem Pembelian Online dan Free Ongkir untuk Daerah Solo: 
Dimana sistem ini mempermudah konsumen yang ini membeli 





melalui akun social media kami. Bagi konsumen yang berada di 
wilayah Solo akan mendapat gratis ongkos kirim. 
3. Discount untuk Mahasiswa:Mahasiswa yang ingin membeli 
produk Recycle Art dapat menunjukkan kartu mahasiswa yang 
kemudian ditukar dengan discount 10%. Dengan strategi ini kami 
berharap target pemasaran produk yaitu untuk semua kalangan dapat 
tercapai.  
4. Buy 3 Get 1 Free: Setiap pembelian 3 (tiga) produk kami dalam 
sekali transaksi maka konsumen berhak mendapat 1 (satu) produk 
Recycle Art secara gratis dengan produk gratis yang kami sediakan. 
5. ReArt Class: Yaitu sebuah program yang kami adakan dengan 
membuka kelas praktik pembuatan Recycle Art. Kelas ini dibuka jika 
kuota telah terpenuhi, yaitu 10 orang per batch (kelompok).Dengan 
membayar Rp 30.000,00 setiap orangnya,  konsumen sudah dapat 
berkreasi sesuka hati. 
 
4. Gambaran Produk 
 
BAB 3. METODE PELAKSANAAN 






1. Produksi  
(Untuk satu kali produksiRecycle Art) 
 Alat dan Bahan Recycle Art : 
a. Amplas 
b. 1 buah lampu 
c. 1,5 meter kabel 
d. 1 buah fitting 
e. 1 buah limbah kardus sisa pakaipacking roll obat 
f. 1 buah tabung dudukan roll 
g. 1 buah mesin bor 
h. Cat warna sesuai yang dibutuhkan 
 Cara Membuat : 
1. Pertama, bersihkan limbah kardus sisa pakai packing roll 
obat dengan amplas 
2. Gambar pola dengan spidol di kardus packing roll tersebut 
3. Bor sesuai pola yang sudah digambar diatas kardus 
kemudian amplas di bagian yang tidak rapi 
4. Siapkan dudukan untuk alas agar packing roll dapat berdiri 
5. Masukkan lampu ke dalam fitting dan pasang kabel. 
Kemudian masukkan lampu tersebut ke dalam kardus 
packing roll 
6. Terakhir, kardus sisa pakai packing roll disatukan dengan 
tabung menggunakan skrup. 
2. Uji Ketahanan Recycle Art: Kami akan menguji kemampuan Recycle 
Art dengan cara menyambungkan kabel ke aliran listrik yang kemudian 





setiap produk Recycle Artakan kami akan cantumkan nama produk, 
tata cara penggunaanserta larangan-larangan selama penggunan agar 
konsumen aman dalam menggunakan Recycle Art. 
3. Pengemasan: Kami akan mengemas produk ini dengan kardus yang 
bagian depannya diberi mika bening, agar calon pembeli mengetahui 
bentuk Recycle Art serta pola yang tergambar dapat terlihat dengan 
jelas. 
4. Evaluasi: Evaluasi akan dilaksanakan setelah uji coba kelayakan 
pertama sebelum dipasarkan secara luas ke masyarakat. 
 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
1. Rancangan Biaya 
No. Jenis Pengeluaran 
 
Jumlah 
1. Biaya Tetap 
Rp   5,000,000.00 
2. Biaya Variable 
           Rp   2,000,000.00 
3. Biaya Overhead 
Rp      450,000.00 
4. Biaya Pemasaran 
Rp   1,000,000.00 
5. Biaya Lain-lain 
Rp   3,250,000.00 
6. Stok Barang Jadi 
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JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN 
1) Rekapitulasi Rencana Anggaran 
a) Biaya Tetap  = Rp  5,000,000.00 
b) Biaya Variable = Rp  2,000,000.00 
c) Biaya Overhead = Rp     450,000.00 
d) Biaya Pemasaran = Rp   1,000,000.00 
e) Biaya Lain-lain = Rp   3,250,000.00 
f) Stok Barang Jadi  = Rp      800,000.00 + 
Jumlah                    = Rp 12,500,000.00  
2) Rincian Anggaran 
a. Biaya Tetap 
1) Sewa Gedung                                                 = Rp 3,000,000.00 
2) Mesin Bor (2pcs × @ Rp 1,000,000.00)       = Rp 2,000,000.00+ 
Total Biaya Tetap                              = Rp 5,000,000.00 
b. Biaya Variable 
1) Cat varnish 20 lt ( 1pcs × @ Rp 800,000.00)      = Rp 800,000.00 
2) Lampu ( 30pcs × @ Rp 10,000.00)                     = Rp 300,000.00 
3) Kabel (300m × @ Rp 15,000.00)                        = Rp 300,000.00 
4) Fitting ( 30pcs × @ Rp 8,000.00)                        = Rp 240,000.00 
5) Kuas ( 10pcs × @ Rp 20,000.00)                         = Rp 200,000.00 
6) Amplas ( 8 m × @ Rp 20,000.00)                        = Rp 160,000.00+ 
Total Biaya Variable                                = Rp 2,000,000.00 
c. Biaya Overhead 
1) Listrik                                                                   = Rp 100,000.00 
2) Transportasi (5 orang × @ Rp 50,000.00)            = Rp 250,000.00 
3) Komunikasi (5 orang × @ Rp 20,000.00)            = Rp 100,000.00+ 








d. Biaya Pemasaran  
1) Jasa tambah follower di social media                  = Rp 200,000.00 
2) Jasa tambah kontak BBM                                    = Rp 100,000.00 
3) Pulsa HP (5 orang × @ Rp 50,000.00)                = Rp 250,000.00 
4) Pulsa modem (5 bulan × @ Rp 90,000.00)         = Rp 450,000.00+ 
Total Biaya Pemasaran                           = Rp 1,000,000.00 
e. Biaya Lain-lain 
1) Kaos bonus (50pcs × @ Rp 65,000.00)              = Rp 3,250,000.00 
Total Biaya Lain-lain   = Rp 3,250,000.00 
f. Stok barang jadi 
1) Roll sisa packing obat (100pcs×@Rp 8,000.00) = Rp 800,000.00 




















SUSUNAN ORGANISASI TIM KEGIATAN DAN PEMBAGIAN TUGAS 
 
Berikut adalah struktur organisasi dan pembagian tugas dalam kegiatan : 
 
Chief  Executive Officer Department  : Muhammad Faris Izzuddin 
Finance Department   : Nidia Rahmawati 
Production & Purchasing Department  : Afif Musthafa &Aghnia Putriningrum 
Sales & Marketing Department  : Zainab Azizah 
 
CEO (Chief Executive Officer) 
 CEO (Chief Executive Officer) bertugas mengendalikan dan mengevaluasi 
setiapaktivitas dalam kegiatan ini, serta merencanakan strategi untuk 
keberlanjutankegiatan jangka panjang. 
 










Production & Purchasing Department 
 Departemen Produksi memiliki unit kegiatan yang meliputi jalannya 
produksi daripra hingga pasca produksi, contohnya: Pemilihan bahan baku, proses 
produksi,hingga finishing dan packing. 
Sales & Marketing Department 
 Departemen ini melakukan aktivitas penjualan dan promosi produk 
sertamenyiapkan hal-hal yang diperlukan dalam proses pemasaran seperti 
publikasi disocial media dan mengendorse tokoh terkenal. 
Finance Department 
 Departemen ini mencatat segala macam transaksi yang berhubungan dengan 
aruskas yang terjadi pada bagian produksi dan bagian pemasaran. Pencatatan 
dilakukansecara kolektif dan disiplin, jika ada uang lebih dari pendanaan PKM-K 
ini maka dana tersebut akan kami jadikan kas untuk pembelian stok barang dan 
dilaporkansecara terperinci pada Laporan Keuangan. 
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LAMPIRAN 4 
 
 
